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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan Tokoh Agama yang melakukan 
membina perilaku keagamaan terhadap remaja di Nagari Maligi. Permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana strategi Tokoh Agama dalam membina perilaku 
keagamaan remaja di Nagari Maligi. Subjek penelitian ini adalah Tokoh Agama 
dan yang menjadi objek penelitian ini adalah strategi Tokoh agamadalam 
membina perilaku keagamaan remaja di Nagari Maligi. Informan penelitian 
berjumlah 6 orang. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 
dokumentasi serta dianalisis secara deskripsi kualitatif. Melalui metode diatas 
ditemukan bahwa strategi Tokoh Agamadalam membina perilaku keagamaan 
remaja di Nagari Maligi dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya mendidik 
melalui Qur‟ani, mendidik melalui kisah-kisah Qur‟ani, mendidik melalui 
perumpamaan, mendidik melalui keteladanan, mendidik melalui perbuatan, 
mendidik melalui ibrah dan mau‟idzah dan mendidik melalui targhib dan tarhib. 
Berdasarkan data yang disajikan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Tokoh Agama di Nagari Maligi yang bekerjasama dengan Tokoh Adat, orang tua 
dan masyarakat telah melakukan pembinaan perilaku keagamaan terhadap 
remaja, pembinaan tersebut sudah dilakukan secara baik mengingat remaja mulai 
aktif mengikuti kegiatan keagamaan seperti banyaknya remaja belajar Al-Qur‟an, 
terbentuknya kelompok belajar irama Al-Qur‟an, terbentuknya remaja  yang 
Hafiz dan Hafizoh, banyaknya remaja yang hafal jus 30, terbentuknya kelompok 
dakwah, kelompok santri peduli bencana, adanya kegiatan sholawat, gemar 
melaksanakan sholat di Masjid dengan berjamaah dan mulai meninggalkan 
kebiasaan buruk seperti minum khamar dan berjudi. 
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The study is set against a background of religious figures who are conducting 
religious behavior on youth in Nagari Maligi. The question of this study is how 
religious figures strategize about encouraging the religious behavior of youth in 
Nagari Maligi.The subjects of this study are religious figures and the object of 
this study is the religious figures‟ strategy for fostering the religious behavior of 
youth in Nagari Maligi. There are six research informants in this study. Data are 
collected from interviews and documentation. Data are analyzed based on 
qualitative description methods. This thesis shows that the religious figures‟ 
strategy for promoting the religious behavior of youth in Maligi is carried out in 
several ways. Some of them are educating youth based on the Qur‟an, educating 
youth by the stories of the Qur‟an, educating youth by parables, educating youth 
by examples, educating youth by deeds, educating youth by ibrah (examples) and 
mau‟idzah (good words), and educating youth by terghib and tarhib. Based on 
the data presented in the study, it could be concluded that the religious figures in 
the Nagari Maligi work with the traditional figures, parents, dan communities. 
They have done much to encourage the religious activities of youth. They 
encourage youth studying the Qur‟an, learning the rhytms of the Qur‟an, and 
memorizing the Qur‟an to be the hafiz and hafizoh. There are some youths who 
memorized the whole Qur‟an. This supports the formation of the dakwah, the 
santri (student) care grup, the activities of prayer, and the desire of youth to 
perform prayers at the mosque. This then abandons bad habits among youth such 
as drinking alcohol and gambling. 
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     BAB I 
   PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Di tengah masyarakat Tokoh Agama memiliki kedudukan tersendiri 
sebagai seseorang yang berilmu dan faham terhadap agama. Tokoh Agama 
disebut sebagai seorang guru yang mengajarkan agama di dalam masyarakat. 
Kepercayaan masyarakat terhadap Tokoh Agama sangatlah kuat, dikarenakan 
bahwa Tokoh Agama adalah utusan para Nabi yang bertugas menunjukkan 
ummat manusia mana jalan yang harus ditempuh dan mana jalan orang-orang 
yang sesat. 
 Di masyarakat Tokoh Agama memiliki peran penting dalam upaya 
menyebarkan agama dengan cara berdakwah baik melalui perbuatan, 
tindakan, dan lisan. Tokoh Agama disamping menjalankan tugas pokoknya 
sebagai seorang Ulama yang bertugas membawa, mengajari, memotivasi, dan 
mengajak masyarakat agar selalu dekat dengan tuntunan agama namun, 
Tokoh Agama juga menjalankan tugasnya sebagai seorang masyarakat.
1
 
 Di tengah-tengah masyarakat tentunya banyak sekali permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapi, terutama permasalahan perilaku remaja 
yang merisihkan masyarakat. Dengan permasalahan tersebut masyarakat 
berharap Tokoh Agama mampu mencarikan solusinya. Di Nagari Maligi, 
perilaku remaja semakin hari semakin menghawatirkan masyarakat setempat. 
Bukan hanya itu, para orang tua juga mulai risih dengan kondisi anaknya 
yang tidak lagi mengindahkan tata kerama dan kurangnya sopan santun. 
 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
kearah kedewasaan
2
 dan kenakalan remaja adalah suatu yang lumrah 
dikarenakan remaja masih proses menemukan jati diri namun kenakalan 
tersebut jangan sampai pada tahap menghawatirkan, seperti sebagian remaja 
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tidak merasa malu berpacaran di tempat umum, tidak berpakaian selayaknya 
seorang mukmin, tidak mengindahkan tata kerama dan sopan santun, dan 
masi banyak lagi permasalahan yang terjadi di Nagari Maligi. 
 Nagari Maligi terletak di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten 
Pasaman Barat Provinsi Sumatra Barat. Di wilayah Kabupaten Pasaman Barat 
Nagari Maligi adalah salah satu objek wisata yang banyak dikunjungi para 
wisatawan sehingga besar kemungkinan budaya baru bisa masuk di tengah-
tengah masyarakat apalagi remaja yang sangat labil dan mudah terbawa 
dalam budaya baru sebagai salah satu contohnya, berpacaran ditempat umum 
tidak lagi sebagai hal yang memalukan, tentunya hal ini sangat jauh dari 
perilaku keagamaan. 
 Di Nagari Maligi sektor pariwisata cukup diminati, banyak dari 
wisatawan dalam dan luar daerah yang datang untuk menghabiskan waktu 
liburannya. Dengan hal itu, seringkali membuat remaja melihat hal-hal baru 
dan mencontohnya, inilah yang membuat remaja Nagari Maligi berada pada 
titik kritis perilaku, akhlak dan moral sehingga diperlupan adanya pembinaan 
perilaku keagamaan. 
 Melihat kondisi tersebut, Tokoh Agama bekerjasama dengan orang tua, 
masyarakat dan pemerintahan setempat untuk membentuk suatu program 
pembinaan perilaku keagamaan dalam membentengi perilaku remaja tersebut. 
Pembinaan tersebut di lakukan oleh Tokoh Agama itu sendiri dikarenakan 
masyarakat menganggap bahwa Tokoh Agama adalah orang yang mumpuni 
di bidang agama namun orang tua, masyarakat, dan pemerintah setempat juga 
ikut berpartisipasi dalam menyukseskan pembinaan tersebut. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Ali Imran: 104 dan 110 antara lain:  
                           
          
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang berdakwah 
(menyeru) kepada menegak kebaikan, menyeru berbuat makruf dan 
mencegah dari yang mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 





                        
                        
           
 “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, mengajak 
pada menegakkan yang makruf dan mencegah dari yang mungkar dan 




 Ibnu Kasir menjelaskan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah agar 
dalam komunitas muslim terdapat segolongan umat yang menangani urusan 
dakwah dan amar ma‟ruf nahi mungkar walaupun hal tersebut menjadi 
kewajiban setiap orang muslim. Pendapat ini dikuatkan dengan salah satu 
hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rosululloh 
SAW bersabda : 
 “Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia 
mencegah dengan tangannya, jikalau tidak mampu hendaklah dilakukan 
dengan lidahnya dan jika tidak mampu juga hendaklah dilakukan dengan 
hatinya. Dan ingatlah ini adalah tingkat iman terlemah. 
 Penulis melakukan penelitian awal terhadap remaja di Nagari Maligi 
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat. Dari pengamatan tersebut 
penulis melihat bahwa remaja di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah 
Pasisie Sumatra Barat sudah banyak menyimpang dari ajaran Islam. 
Permasalahan yang penulis temukan diantaranya : 
 Pertama, sebagian remaja tidak lagi merasa malu berpacaran di tempat 
umum. Kedua, sebagian remaja wanita tidak berpakaian selayaknya seorang 
wanita muslimin yang beragama Islam. Para remaja wanita sering kali keluar 
rumah dengan keadaan tidak berhijab, ditambah dengan remaja wanita yang 
memakai hijam namun tidak menutupi dada. Ketiga, sebagian remaja 
menggunakan teknologi dengan keliru, remaja-remaja tersebut dengan tanpa 
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bersalah mengakses situs-situ yang seharusnya tidak boleh diakses. Dengan 
hal tersebut membuat perilaku dan akhlak remaja jauh dari perilaku 
keagamaan. Keempat, sebagian remaja terjerumus pada hal-hal yang tidak 
baik seperti menggunakan narkoba, meminum tuak, bir, berjudi dan 
sebagainya. 
 Berdasarkan latarbelakang diatas dan mengingat pentingnya seorang 
Tokoh Agama, Tokoh Agama harus memiliki strategi yang baik untuk 
membina perilaku keagamaan remaja dari generasi ke generasi agar mereka 
menjadi remaja yang berakhlak dan berbudi pekerti serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai Islamiyah dengan itu penulis tertarik mengambil penelitian yang 
diberjudul “Strategi Tokoh Agama Dalam Membina Perilaku 
Keagamaan Remaja di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 
Sumatra Barat”. 
 
B. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca tentang penelitian ini, 
penulis perlu menegaskan beberapa istilah yaitu: 
1. Strategi 
Secara etimologi, strategi berasal dari kata stratos yang berasal dari 
bahasa Yunani Kuno. Istilah yang sering digunakan pada zaman dahulu 
di dunia kemiliteran.
4
 Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik 
atau manuver yang digunakan dalam aktivitas dakwah.
5
 
2. Tokoh Agama 
Secara etimologi, Tokoh Agama Adalah penyampai, pengajar, dan 
peneguh ajaran pada diri mad‟u. Tokoh Agama adalah pewaris para 
Nabi, tugas dan tanggungjawab Tokoh Agama sangatlah berat, salah 
satu diantaranya adalah berperan dalam mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman termasuk fikih, membimbing dan membina umat dalam 
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menjalankan agama serta mengingatkan berbagai keliruan masyarakat 




Kata pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
memiliki akar kata bina berarti mengusahakan upaya lebih baik, 
sedangkan kata pembinaan yang memiliki kata depan awalah pe dan 
akhiran an berarti proses, cara, perbuatan membina. Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia Poerwadaminto, kata pembinaan diartikan 
sebagai suatu usaha, tindakan dan kegiatanyang dilakukan secara 
berdaya guna berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
7
 
Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
8
 
4. Perilaku Keagamaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan 
atau reaksi individu yang terwujud pada gerakan sikap, tidak saja badan 
atau ucapan.
9
 Sedangkan agama adalah ciri utama kehidupan manusia 





Kata remaja berasal dari bahasa Latin adolescenc berarti to grow 
atau to grow maturity. Menurut De Brun mendefenisikan remaja 
sebagai periodik pertumbuhan antara masa anak-anak dan dewasa. 
Remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 
dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia dua belas tahun atau 
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C. Perumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimana strategi Tokoh 
Agama dalam membina perilaku keagamaan remaja di Nagari Maligi 
kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat”? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Tokoh 
Agama dalam membina perilaku keagamaan remaja di Nagari Maligi 
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Keguanaan Akademis 
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan keilmuan serta sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-
peneliti yang ingin mengetahui bagaimana strategi Tokoh Agama dalam 
membina perilaku keagamaan remaja di Nagari Maligi Kecamatan Sasak 
Ranah Pasisie Sumatra Barat. Untuk lebih memaksimalkan keahlian 
penulis sebagai clon akademis di bidang Manajemen Dakwah. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Untuk memberikan kemudahan bagi Tokoh Agama yang akan 
melakukan dakwah di Nagari Maligi, dan memberikan solusi bagi 
kegiatan dakwah supaya dakwahnya itu dapat diterapkan oleh Mad‟u. 
2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 
melakukan penelitian-penelitian serupa. 
3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial(S.sos) di Fakultas 
Dakwah Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pembaca dalam menelah serta memahami 
penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian menyusun laporan 
penelitian ini dalam VI BAB : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari, Latar Belakang, Penegasan Istilah, 
Permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini terdiri dari pengertian tentang strategi tokoh Agama, 
syarat-syarat Da‟i, sifat-sifat Da‟i, dan tugas-tugas Da‟i, selain itu 
juga membahas tentang pengertian pembinaan perilaku 
keagamaan, bentuk-bentuk perilaku keagamaan, faktor yang 
mempengaruhi pembinaan pada remaja, dan lembaga pembina, 
dan pengertian remaja, perkembangan fisik remaja, 
perkembangan kognitif, identitas, perkembangan kepribadian dan 
sosial, hubungan dengan orang tua. Serta penelitian terdahulu dan 
jurnal yang mendukung penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini tediri dari, Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan 
Waktu penelitian di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah 
Pasisie Sumatra Barat, Sumber Data, Informat Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data, Validitas Data dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV : DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisi sejarah Nagari Maligi, kondisi geografif Nagari 
Maligi, kehidupan sosial keagamaan di Nagari Maligi, kehidupan 
sosial kebudayaan di Nagari Maligi, dan sejarah penyebaran 
agama Islam di Nagari Maligi. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi paparan data, temuan penelitian, dan analisis data. 




penelitian dilapangan berupa hasil wawancara dengan Tokoh 
Agama, Kepala Desa, Ketua Remaja, dan masyarakat mengenai 
bentuk-bentuk pembinaan keagamaan, serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam pembinaan perilaku keagamaan remaja di 
Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat. 
Beserta analisis dari peneliti. 
BAB VI : PENUTUP 









KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Untuk mengetahui Strategi Tokoh Agama dalam membina perilaku 
keagamaan remaja di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra 
Barat, maka terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan tema 
penelitian, yaitu: 
1. Pengertian Strategi Tokoh Agama dalam Pembinaa Perilaku 
Keagamaan Remaja 
a. Pengertian Strategi Tokoh Agama 
 Strategi adalah perencanaan dan pengarahan yang telah disusun 
sedemikian rupa melalui banyaknya hal-hal yang harus 
dipertimbangkan agar strategi tersebut bisa berhasil.
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Menurut David strategi adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan 
jangka panjang, strategi merupakan tindakan potensial yang 
membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya 
dengan jumlah yang besar. 
Menurut Thomsom dan Stirckland andalah sekumpulan langkah-
langkah kompetitif dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh 
seorang menejer untuk menarik dan memuaskan pelanggan, bersaing 
mengembangkan bisnis, melaksanakan operasional sehari-hari demi 
mencapai tujuan yang diinginkan.
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Menurut Stephanie K. Marrus seperti yang dikutip Sukristono 
yang mengungkapkan bahwa strategi adalah sebagai suatu proses 
penentuan rencana pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan serta cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut tercapai.
14
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Menurut Quinn strategi adalah suatu rencana yang mewujudkan 
tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan, dan rangkaian tidakan 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan sebagai 
orang yang terkemuka, terkenal, atau panutan.
16
 Secara etimologi 
Tokoh Agama adalah penyampai, pengajar, dan peneguh ajaran 
kepada diri mad‟u. Tokoh Agama atau Ulama adalah pewaris para 
nabi, memiliki fungsi dan tanggungjawab yang demikian berat, salah 
satu diantaranya adalah berperan dalam mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman termasuk fikih, membimbing dan membina umat dalam 
menjalankan ajaran Agama serta mengingatkan berbagai keliruan 
masyarakat dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berikut ini beberapa pengertian maupun definisi tentang Agama 
yang dikemukakan oleh para ahli: 
1) Menurut Emile Durkheim mengatakan bahwa Agama adalah 
suatu sistem yang terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan 
praktik yang berhubungan dengan hal suci. 
2) Menurut Anthony F.C Wallace Agama sebagai seperangkat 
upacara yang diberi rasionalisasi lewat mitos dan menggerakkan 
kekuatan supranatural dengan maksud untuk mencapai terjadinya 
perubahan keadaan pada manusia dan semesta. 
3) Menurut Parsons dan Bellah Agama adalah tingkat yang paling 
tinggi dan paling umum dari budaya manusia. 
4) Menurut Luckmann Agama adalah kemempuan organisme 
manusia untuk mengangkat alam biologisnya melalui 
pembentukan alam-alam makna yang objektif, memiliki daya ikat 
moral dan serba meliputi. 
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5) Menurut Prof Dr.m. Drikarya Agama adalah keyakinan adanya 
suatu kekuatan supranatural yang mengatur dan menciptakan 
alam dan isinya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tokoh Agama 
adalah petunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami 
terlebih dahulu mana jalan yang boleh dilalui dan yang tidak 
boleh dilalui oleh seorang muslim, sebelum ia memberikan 
petunjuk jalan kepada orang lain.  
1) Syarat- syarat Da’i 
Tokoh Agama sangat penting tugasnya di masyarakat, ia bertugas 
membawa, mengajak, mengarahkan, mendampingi memotivasi, dan 
membina masyarakat agar selalu dekat dengan tuntunan Agama. 
Disamping Tokoh Agama memiliki peran penting sebagai seorang 
penunjuk jalan keselamatan dunia dan akhirat, maka dengan itu 
seorang Tokoh Agama (Da‟i) harus memiliki syarat-syarat tertentu. 
Secara terperinci Al-Bayanuni memberikan persyaratan sebagai 
berikut: 
a) Memiliki keyakinan yang mendalam terhadap apa yang 
didakwahkannya. 
b) Menjalin hubungan yang erat dengan masyarakat. 
c) Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang apa yang akan 
didakwahkannya. 
d) Seorang Da‟i harus berilmu, ilmunya harus sesuai perbuatan dan 
konsisten dalam melaksanakannya. 
e) Peka terhadap setiap masalah yang dialami masyarakat. 
f) Bijak dalam menanggapi permasalahan dan memiliki metode 
yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. 
g) Memiliki perilaku yang terpuji. 
h) Selalu berbaik sangka dengan umat Islam. 
i) Menutupi aib orang lain. 




k) Selalu menghormati setiap individu yang ada di masyarak tanpa 
pandang bulu. 
l) Memiliki jiwa yang ramah, ingin membantu orang lain terutama 
sesama Da‟i. 
2) Sifat-sifat Da’i 
Menurut Abu a’la Maududi dalam bukunya Tadzakirah al-Du’ah 
al-Islam, mengatakan bahwa sifat-sifat yang harus dimiliki seorang 
Da‟i adalah sebagai berikut: 
a) Sanggup memerangi musuh dalam dirinya yaitu hawa nafsu demi 
ketaatan kepada Allah SWT dan Rosulnya. 
b) Sanggup berhijrah dari hal-hal maksiat yang dapat merendahkan 
dirinya dihadapan Allah SWT dan dihadapan masyarakat. 
c) Mampu menjadi suri tauladan bagi masyarakat dengan perilaku dan 
akhlak yang baik. 
d) Mampu bersikap sabar, senang memberi pertolongan, semangat 
yang tinggi dan rela berkorban untuk orang lain. 
3) Tugas Da’i 
Kedudukan Da‟i dimasyarakat sangat penting, pada dasarnya tugas 
yang pokok seorang Da‟i adalah meneruskan tugas Rosul Nabi 
Muhammad SAW, ia adalah pewaris Nabi, yang berarti harus 
menyampaikan ajaran-ajaran Allah SWT yang termuat didalam kitab 
suci Al-Qur‟an dan menyampaikan ajaran Nabi Muhammad SAW 
atau al-Sunnah. Tugas Da‟i diantaranya adalah: 
a) Meluruskan akidah 
b) Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar. 
c) Amr ma’ruf nahi munkar, sebagai wujud nyata dari fungsi seorang 
Da‟i yang sama-sama menegakkan yang ma’ruf dan meninggalkan 
munkar. 





b. Pengertian Pembinaan Perilaku Keagamaan 
Pembinaan berasal dari kata bina yang berarti membangun, 
membina, mendirikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
pembinaan adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 
baik. Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud 
pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, 
sungguh-sungguh terencana dan konsisten dengan cara 
membimbing, mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan, 
kecakapan, dan pengalaman ajaran Islam sehingga mereka mengerti, 
memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
17
 
Selain itu pembinaan juga dapat diartikan bantuan dari seseorang 
atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau 
sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan 
dapat mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang 
diharapkan.
18
 Menurut Mitha Thoha pembinaan adalah suatu 
tindakan , proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Menurut 
Poerwadarmita, pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan berdaya guna berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang baik.  
Menurut Mathis pembinaan adalah suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan 
organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang pembina dalam 
mempertahankan dan menyempurnakan suatu keadaan. 
Pembina dalam melaksanakan pembinaan harus memperhatikan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 1. Pembina harus mampu menarik 
perhatian para pelajar yang dibina dengan metode dan materi yang 
bervariasi. 2. Pembina dapat menjelakan setiap baik materi dengan 
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baik agar sampai dengan jelas kepada peserta didik sehingga peseta 
didik mampu mempraktekkannya dikehidupan sehari-hari. 3. 
Pembina harus mengembangkan sikap sosial peserta didik. 4. 
Pembina harus mampu melihat perbedaan dari setiap anak didik 
sehingga mampu melayani peserta didik sesuai perbedaannya. 
Agar pembinaan akhlak bisa berhasil dengan baik, an-Nahlawi 
telah mencoba merumuskan berbagai strategi penanaman 
pengetahuan dan nilai, antara lain: 
1) Membina Berbasis Al-Qur‟an 
 Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup manusia. Didalamnya 
terdapat segala ilmu yang mencakup seluruh kehidupan ummat 
manusia, tetapi anehnya banyak umat sekarang yang tidak percaya 
bahkan sampai menyalahkan isi Al-Qur‟an. Didalam kitab suci Al-
Qur‟an semua aspek kehidupan diatur, Al-Qur‟an diturunkan 
berabad-abad tahun yang lalu namun sampai sekarang kandungan 
dan isi Al-Qur‟an telah menjawab segalanya problema kehidupan. 
Al-Qur‟an merupakan petunjuk dan dasar berfikir, itulah 
sebabnya seseorang yang ingkar harus didekatkan kembali dengan 
Al-Qur‟an agar bisa berfikir. Mendekatkan diri dengan Al-Qur‟an 
memiliki banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh, salah satunya 
adalah sebagai petunjuk dan sebagai pengingat. Dua kata tersebut 
secara tidak langsung telah menjelaskan bahwa Al-Qur‟an hadir 
ditengah-tengah ummat Islam tidak lain adalah sebagai pengingat. 
Membina berbasis Al-Qur‟an juga diharapkan membentuk remaja 
untuk saling menghormati baik itu sesama, kepada orang yang lebih 
tua, bahkan menyayangi yang lebih muda. Bukan hanya itu, remaja 
juga diharapkan bida disiplin dalam menjalankan sholat fardhu dan 
sholat sunnah serta disiplin dalam belajar contohnya disiplin saat 





2) Membina Berbasis Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an  
Metode ini disebut dengan metode cerita yakni cara mendidik 
dengan mengandalkan bahasa, baik secara lisan dan tulisan dengan 
menyampaikan pesan dari sumber pokok sejarah Islam, yakni Al-
Qur‟an dan Hadist. 
Dalam Al-Qur‟an dijumpai banyak kisah, terutama yang 
berkenaan dengan misi kerasulan dan umat dimasa lampau. Namun 
pada penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada kisah Ashabul Kahfi 
yang diceritakan di dalam Al-Qur‟an. Muhammad Qutb berpendapat 
bahwa kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur‟an dikategorikan kedalam 
tiga bagian: 1) kisah yang menunjukkan tempat, tokoh dan gambaran 
peristiwa. 2) kisah yang menunjukkan peristiwa dan keadaan tertentu 
tanpa menyebut nama dan tempat kejadian. 3) dalam bentuk dialog 
yang terkadang tidak disebutkan pelakunya dan dimana tempat 
kejadiannya. 
Pentingnya metode kisah diterapkan karena dengan metode ini, 
akan memberikan kekuatan psikologis kepada peserta didik, dalam 
artian bahwa dengan mengemukakan kisah-kisah Nabi kepada 
peserta didik, mereka secara psikologis terdorong untuk menjadikan 
Nabi-nabi tersebut sebagai uswah (suri tauladan). 
Membina Berbasis Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an 
diharapkan remaja mampu memperoleh hikmah melalui cerita 
tersebut agar remaja lebih yakin dengan kekuasaan dan ke Esaan 
Allah, membuat remaja lebih jujur, istiqomah dalam beribadah 
kepada Allah, tawakar serta selalu beriktiar. 
3) Membina Berbasis perumpamaan 
Metode ini disebut dengan metode amsal yakni cara mendidik 
dengan memberikan perumpamaan, sehingga mudah memahami 
suatu konsep. Perumpamaan yang diungkapkan Al-Qur‟an memiliki 





Dampak edukatif dari perumpamaan Al-Qur‟an diantaranya: 1) 
memberikan kemudahan dalam memahami suatu konsep yang 
abstrak, ini terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda 
sebagai contoh konkrit dalam Al-Qur‟an. 2) mempengaruhi emosi 
yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan  dan untuk 
mengembangkan aneka perasaan ketuhanan. 3) membina  akal untuk 
terbiasa berfikir secara valid pada analogis melalui penyebutan 
premis-premis. 4) mampu menciptakan motivasi yang menggerakkan 
aspek emosi dan mental manusia. Dengan demikian, Membina 
berbasis perumpamaan yang digambarkan atau diumpamakan 
dengan sesuatu yang lain contohnya yang dijelaskan pada Q.S surat 
Al-Ankabut  (29) : 41) yang mengumpamakan orang-orang musyrik 
yang menjadikan pelindung selain Allah SWT dengan laba-laba 
yang membuat rumahnya. Sehingga dengan hal itu, melalui 
pembinaan berbasis perumpamaan ini bisa menambah pemahaman 
terhadap ajaran Islam. 
4) Membina Berbasis keteladanan 
Metode ini disebut juga metode meniru yakni suatu metode 
pembinaan dan pengajaran dengan cara membina dan memberikan 
contoh teladan yang baik kepada remaja yang dibina. Dalam Al-
Qur‟an, kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah kemudian 
diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan 
yang baik. 
Dengan demikian, membina berbasis keteladanan ini bertujuan 
untuk menciptakan akhlak al-mahmudah, ketekunan dalam 
beribadah, kerapian, kesopanan, dan kasih sayang yang timbul dari 
sikap dan perilaku remaja. Acuan dasar dalam berakhlak al-
mahmudah adalah Rosululloh SAW dan para Nabi lainnya 





5) Membina Berbasis perbuatan 
 Membina Berbasis perbuatan dilakukan dengan cara 
mencontohkan perbuatan yang baik, lalu dipraktekkan dikehidupan 
sehari-hari sehingga anak yang dibina bisa mencontoh perbuatan 
tersebut. Biasanya orang-orang yang menjadi pusat perhatian ada 
dua. Pertama perbuatan orang yang sholeh dan kedua perbuatan 
orang yang ingkar. Dalam penelitian ini, penulis lebih berfokus pada 
perbuatan baik yang dicontohkan sehingga memberikan dampak 
yang positif bagi pencontohnya. Seperti para remaja yang mencontoh 
perilaku Rosululloh yang tidak dendam dan suka menolong 
walaupun orang tersebut telah jatat kepada beliau. Tentu hal ini 
adalah perbuatan baik yang harus dicontoh remaja sehingga dengan 
begitu membuat remaja memiliki budi pekerti yang baik, sabar, suka 
menolong dan lain sebagainya. 
6) Membina Berbasis Ibrah dan Mau‟idzah dari Kisah Ashabul Kahfi 
Metode ini disebut juga dengan metode nasehat. Metode nasehat 
ini adalah metode dengan cara memberikan pendidikan dan 
pengajaran dengan cara mendidik memberi motivasi. Menurut Al-
Qur‟an, metode nasehat hanya diberikan kepada mereka yang 
melanggar peraturan dalam arti ketika suatu kebenaran telah sampai 
kepadanya, mereka seolah-olah tidak mau tahu kebenaran tersebut 
terlebih melaksanakannya. 
Membina berbasis ibrah dan mau‟idzah dari kisah ashabul kahfi 
memberikan pemahaman dan pengetahuan serta akidah kepada 
remaja. Kisah ashabul kahfi adalah salah satu kisah di dalam Al-
Qur‟an, dimana kisah ini menjelaskan bagaimana istiqomahnya 
beberapa pemuda dalam menyakini keimanannya kepada Allah. Dan 
melalui Kisah Ashabul kahfi ini diharapkan terbentuknya akhlak 
islamiyah dalam hati remaja dan membuat remaja lebih yakin akan 





7) Membina Berbasis targhib dan tarhib dari Kisah Ashabul Kahfi 
Metode ini disebut pula metode ancaman atau intimidasi. Yakni 
suatu metode yang mendidik dan memberikan pengajaran dengan 
cara memberikan hukuman atas kesalahan yang dilakukan oleh anak 
yang dibina. Istilah targhib dan tarhib dalam Al-Qur‟an dan as-
Sunnah yang berarti ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang 
disebabkan oleh suatu dosa kepada Allah SWT dan Rosulnya. Ada 
beberapa kelebihan yng paling berkenan dengan metode targhib dan 
tarhib antara lain: 1) bertumpu pada pemberian kepuasan dan 
argumentasi, 2) targhib dan tarhib disertai gambaran keindahan surga 
yang menakjubkan atau pembebasan azab neraka. 3) targhib dan 
tarhib Islami bertumpu pada pengobatan emosi dan pembinaan fiksi 
tetuhanan. 4) targhib dan tarhib bertumpu pada pengontrolan emosi 
dan keseimbangan antara keduanya.
19
 
Membina berbasis targhib dan tarhib dari kisah ashabul kahfi 
telah menjelaskan secara tidak langsung bahwa Allah akan 
senantiasa menolong hamba-hambanya yang beriman dari peristiwa 
yang menakutkan. Dengan diceritakannya kisah ini, allah telah 
membuktikan bahwa selalu ada keindahan yang datang dari Allah. 
Dan diharapkan, dengan melalui pembinaan berbasis targhib dan 
tarhib dari kisah ashabul kahfi mampu menambah keimanan, 
ketakwaan, dan akidah dalam menjalankan perintah Allah SAW. 
Dari beberapa teori tentang pembinaan strategi diatas penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa strategi pembinaan yang baik haruslah 
melibatkan Al-Qur,an dan Sunnah dikarenakan Al-Qur‟an tidak hanya 
berbicara tentang hukum Islam saja, melainkan Al-Qur‟an bukan hanya 
menceritakan kisah para Nabi dan Rosul namun juga kisah orang-orang 
yang sholeh, dan hari kiamat. Dari beberapa teori diatas penulis 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh an-Nahlawi. Alasan penulis 
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memilih teori tersebut karena teori ini menjelaskan bahwa Al-Qur‟an 
mengetahui apa yang tidak kita ketahui. Sehingga dengan begitu Al-
Qur‟an menjadi petunjuk bagi mereka yang beriman dan mereka yang 
ingin belajar.  
Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi 
dengan lingkungan mulai dari perilaku yang paling nampak sampai yang 
tidak nampak, dari yang dirasakan sampai yang tidak dirasakan.
20
 Perilaku 
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar 




Menurut Heri Purwanto perilaku adalah pandangan-pandangan atau 
perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai objek tadi. 
Menurut Petty Cocopio perilaku adalah evaluasi umum yang dibuat 
manusia terhadap dirinya sendiri, objek atau issu. Dari beberapa 
pengertian masalah perilaku atau tingkah laku tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa perilaku merupakan suatu aktivitas yang timbul dari 
dalam diri kita sendiri karena ada respon dari luar sehingga terbentuklah 
perilaku yang positif dan sebaliknya. 
Perilaku remaja terbentuk dari dua hal yaitu pendidikan secara langsung 
dan tidak langsung, perilaku yang terbentuk dari pendidikan secara 
langsung seperi keluarga, Role Model (orang yng ditiru).Hal ini akan 
dengan mudah membuat perilaku seorang remaja menjadi baik atau 
sebaliknya.Sedangkan perilaku remaja yang terbentuk melalui pendidikan 
secara tidak langsung seperti lingkungan yang ditempati, kebiasaan orang-
orang yang sekitar, dan kemauan diri yang tidak terpenuhi. Dengan begitu, 
perilaku remaja cenderung mengikuti apa yang diikutinya, jika lingkungan 
tempat tinggal buruk maka remaja tersebut cenderung berperilaku buruk. 
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Agama berasal dari bahasa Sangskerta yaitu berasal dari kata a dan 
gam, a artinya tidak dan gam artinya pergi. Jadi agama artinya tidak pergi, 
tetap ditempat, diwarisi turun-temurun. Ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa gam berarti kacau. Jadi Agama artinya tidak kacau. 
Agama juga berarti kitab suci atau teks, jadi Agama mesti memiliki kitab 
suci. Selain itu agama juga berasal dari bahasa Semit din artinya undang-
undang atau hukum.
22
 Agama menurut Hadikusuma dan BustanuddinAgus 
sebagai ajaran yang diturunkan oleh Tuhan untuk petunjuk bagi umat 
dalam menjalani kehidupannya. Ada juga yang menyebut Agama sebagai 
salah satu ciri kehidupan sosial manusia yang universal dalam arti bahwa 
semua masyarakat mempunyai cara-cara berfikir dan pola-pola perilaku 
yang memenuhi untuk disebut “Agama”, yang terdiri dari tipe-tipe simbol, 
citra, kepercayaan, dan nilai-nilai spesifik dengan mana makhluk manusia 




Seluruh sistem tersebut berpusat pada satu konsep yaitu ketuhanan. 
Maksudnya ialah Agama merupakan sistem yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan kekuatan yang mana tak ada satupun yang bisa 
membantahnya. Hubungan manusia dengan Allah SWT lebih banyak 
diaplikasikan melalui emosional yang beragam. Hal tersebut bisa termasuk 
perasaan takut, seperti yang terdapat dalam Agama-agama monoteisme. 
Bentuk-bentuk respon tersebut mampu menciptakan nilai yang menjadi 
dasar hidup manusia dalam beragama. Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa 
manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan instrinsik untuk beragama. 
Dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 30 Allah SWT berfirman: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam). 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan dia telah menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu, (fitrah) Allah maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan 
Allah mempunyai naluri beragama yaitu tauhid. Kalau ada manusia yang 
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tidak beragama tauhid, maka hal ini tidaklah wajar. (itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
Agama mengajarkan bahwa seseorang yang keluar dari tuntunan 
Agama haruslah dituntun kembali kepada Agama. Dalam kehidupan 
manusia, Agama merupakan hal terpenting untuk dianut oleh setiap 
individu. Agama sangat penting dalam kehidupan manusia karena Agama 
merupakan sumber moral, petunjuk kebenaran, sumber informasi, dan 
bimbingan rohani bagi manusia baik dikala suka maupun duka. 
1. Bentuk-Bentuk Perilaku Keagamaan 
 Perilaku keagamaan adalah suatu pola keyakinan yang ditunjukkan 
seseorang pada kemampuan, perbuatan serta kebiasaan seseorang baik 
jasmani, rohani, emosional, dan sosial. Menurut Samsul Bahri dan 
Mudhofir, perilaku keagamaan adalah pemahaman para penganut agama 
terhadap kepercayaan atau ajaran Tuhan yang tentu saja menjadi bersifat 
relatif dan sudah pasti kebenarannya pun bernilai relatif. 
Menurut Muhammad Sholikin, perilaku keagamaan adalah perilaku 
yang didasar atas dasar kesadaran tentang adanya aktivitas keagamaan. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia seringkali melakukan aktivitas-
aktivitas yang melibatkan orang lain, selalu melakukan interaksi dengan 
orang lain dengan komunikasi yang baik. Manusia yang diidentikan 
dengan mahkluk sosial juga sering diartikan bahwa manusia tidak mampu 
melangsungkan kehidupannya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang 
lain, baik itu dalam hal memenuhi kebutuhannya ataupun sebagai proses 
sosial. 
Siklus tersebut menggambarkan bahwa di dalam diri manusia itu sendiri 
sudah ada fitrah yang tidak bisa dipungkiri, yaitu fitrah bersosial, fitrah 
selalu berinteraksi, fitrah membutuhkan orang lain dan juga fitrah 
beragama. Dengan begitu, perilaku keagamaan meliputi: 
a. Sholat 
Sholat secara harfiyah berasal dari bahasa Arab Sholat yang 




semua ucapan dan perbuatan yang bersifat khusus yang dimulai 
dengan takbir dan ditutp dengan salam, serta harus memenuhi 




 Puasa adalah ibadah yang dapat menanamkan sifat kesabaran, 
kebersamaan dengan orang-orang fakir dalam menahan lapar. 
Didalam rukum Islam, puasa mendapatkan urutan ke tiga. Yang 
artinya puasa menjadi sebuah identitas bagi umat muslim agar bisa 
melatih kesabaran dan mampu merasakan bagaimana orang-orang 
fakir dalam menahan kelaparan. 
 Bagi remaja puasa mengajarkan mereka hidup lebih baik dengan 
penuh kesabaran dan kekuatan, dan suatu bentuk penahanan diri 
remaja dalam melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 
c. Membaca Al-Qur‟an 
 Bagi umat Islam, Al-Qur‟an adalah kitab suci yang tidak diragukan 
lagi kebenarannya, di dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan segalanya, 
mulai dari terbentuknya bumi yang kita tempati sampai pada 
pengahancurannya. Al-Qur‟an adalah wahyu yang langsung dari 
Allah ke pada umat Islam sebagai peunjuk bagi umat Islam agar 
selamat dunia dan akhirat. 
Dengan begitu, umat Islam haruslah mengamalkan Al-Qur‟an  di 
dalam keberlangsungan hidupnya, seslalu membacanya dan selalu 
mengamalkannya karena Al-Qur‟an adalah dalil tertinggi yang 
langsung diberikan Allah SWT kepada umat Islam. 
d. Menghindari makan dan minum minuman yang haram. 
Perilaku keagamaan seperti: sholat, puasa, zakat, dan membaca 
Al-Qur‟an adalah suatu hal wajib didalam Islam untuk semua umat 
Islam. Wajib dalam artian apabila ditinggalkan berdosa. Maka dari 
itu peneliti lebih berfokus kepada perilaku keagamaan remaja yang 
sering memakan dan meminum minuman yang haram agar menjadi 
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remaja yang tidak hanya melakukan hal yang wajib seperti puasa, 
zakat, sholat, dan baca Al-Qur‟an tetapi juga menghindari diri dari 
makanan dan minuman yang haram. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Pada Remaja 
Perilaku pada remaja tidak terjadi dengan sendirinya melainkaan 
dipengaruhi oleh banyak hal. Perilaku remaja biasanya terbentuk 
diakibatkan oleh lingkungan dan orang-orang yang dianggap sebagai role 
model. Menurut Ensiklopedia Amerika, perilaku diartikan sebagai suatu 
aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya. 
Maka dari itu, ada beberapa faktor yang bisa memperhambat proses 
pembinaan pada remaja antara lain: 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang mampu mempengaruhi 
seseorang yang berasal dari diri seseorang itu sendiri yaitu meliputi: 
1) Ketidakmampuan dalam menahan diri 
Maksud ketidakmampuan dalam menahan diri adalah tidak 
mampunya diri untuk menahan keinginan melakukan hal-hal 
yang tidak baik. 
2) Pengaruh emosi 
Emosi adalah sebuah hasrat yang ada pada diri seseorang 
terhadap sesuatu. Oleh karena itu, saat seseorang tidak mampu 
mengontrol emosi dengan baik maka cenderung seseorang akan 
lari pada perilaku yang buruk. 
3) Minat 
Minat adalah kesediaan diri yang siap menerima sesuatu dari 
luar. Seseorang yang mempunya minat pada sesuatu yang 
dilakukannya maka hal tersebut akan membuat peluang 
keberhasilan lebih besar dikarenakan orang tersebut melakukan 
hal itu dengan senang, tenang dan tanpa paksaan. 




Kurangnya kesadaran dari diri sendiri tentang pentingnya 
menjalankan perintah Allah akan membuat orang tersebut lebih 
cenderung berperilaku buruk. 
b. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang 
meliputi: 
1) Adanya interaksi 
Sebagai makhluk sosial yang tidak mampu hidup tanpa orang 
lain sehingga mampu mempengaruhi orang tersebut dengan 
keberadaannya. Proses interaksi yang dilakukan oleh setiap saat 
membuat orang tersebut beresiko lebih besar mengaplikasikan 
hal tersebut pada lingkungannya. Interaksi yang dilakukan oleh 
seseorang mampu memberikan efek positif dan negatif bagi 
lawan interaksinya. 
2) Adanya pengalaman. 
Pengalaman adalah suatu hal yang terjadi dimasa lalu yang 
masih berbekas pada kehidupan seseorang sampai saat ini. 
Pengalaman ini bisa meliputi pengalaman baik dan pengalaman 
buruk. Seseorang yang sulit melupakan pengalaman yang buruk 
akan cenderung melakukan kejahatan untuk melampiaskan 
kegagalannya pada masa lalu. 
3) Teman sebaya 
Teman sebaya adalah orang yang tingkat umur dan 
kedewasaan yang kira-kira sama. Teman sebaya ini cenderung 
lebih sering melakukan interaksi dikarenakan mereka lebih 
banyak memiliki waktu untuk selalu bersama-sama. 
4) Lingkungan tempat tinggal 
Seseorang lahir dan besar pada lingkungan yang buruk maka 
cenderung oleh tersebut juga akan melakukan hal buruk. Orang-




memiliki sifat yang tidak baik dikarenakan bahwa lingkungan 
sekitar telah memberikan contoh yang tidak baik. 
3. Lembaga Pembina 
Lembaga yang berperan dalam melaksanakan pembinaan perilaku 
beraga terdiri dari lembaga formal dan lembaga informal yang meliputi 
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, pendidikan masyarakat. 
a. Pendidikan keluarga 
 Keluarga adalah orang yang pertama dikenal orang anak. Keluarga 
ada madrasah pertama untuk anak. Keluarga memiliki peran penting 
dalam membentuk perilaku seorang anak. Tak heran, banyak 
keluarga yang tak harmonis memberikan efek yang buruk untuk 
kepribadian anak. Seorang anak yang selalu bersama orang tua akan 
cenderung mendapatkan pengaruh dari keluarganya. Begitu juga 
sebaliknya, orang tua yang cenderung baik dan berperilaku lebih 
baik dengan anak maka anak akan cenderung lebih baik. 
b. Pendidikan sekolah 
Setelah keluarga, sekolah adalah tempat belajar seorang anak. 
Pendidikan yang diberikan kali diberikan disekolah cenderung tidak 
efektif dikarenakan banyak orang tua yang tidak secara langsung 
mendidik anak dengan tidak baik. Contohnya, saat kedua orang tua 
bertengkar dan salah satu dari mereka menyebutkan kata-kata kotor 
disertai penghinaan kepada salah satunya tanpa memikirkan anak 
yang senantiasa mendengarkan pembicaraan mereka. Saat anak 
diajarkan pendidikan dengan baik disekolah tetapi dirumah anak 
selalu diberikan pengajaran yang buruk maka hal tersebut tidak 
terjadi keseimbangan. Seharusnya saat anak diberikan pengajaran 
baik dari rumah, ditambah lagi disekolah juga diajarkan pendidikan 
dengan baik maka dengan seizin Allah anak akan cendrung 





c. Pendidikan masyarakat 
 Pendidikan bukan hanya dilakukan oleh orang tua dirumah. Di 
lingkungan masyarakat tanpa sengaja seorang anak juga akan 
mendapatkan pembina dari hal-hal yang setiap hari terjadi dan 
disaksikannya. Jika setiap hari anak menyaksikan peristiwa-peristiwa 
yang baik maka anak akan cenderung berperilaku baik. 
Masyarakan juga merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. 
Para pembina umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan 
yang ikut mempengaruhi perkembangan anak dididik oleh keluarga, 
lembaga pendidikan, dan lingkungan masyarakat. 
c. Pengertian Remaja 
Remaja pada umumnya memiliki rasa ingin tau yang sagat tinggi 
sehingga seringkali ingin mencoba-coba, menghayal, dan merasa gelisah, 
serta berani melakukan pertentangan jika dirinya merasa dispelekan atau 
tidak dianggap, untuk itu mereka sangat memerlukan keteladanan, 
konsistensi, serta komunikasi yang tulus dan empatik dari orang dewasa. 
Remaja secara umum adalah individu yang benar-benar berada dalam 
kondisi perubahan yang menyeluruh menuju ke arah kesempurnaan 
sehingga remaja digolongkan pada individu yang sedang tumbuh dan 
berkembang. 
Menurut Zakiah Darajat remaja adalah masa yang menjembatani antara 
usia anak-anak dan dewasa. Menurut Santrock remaja diartikan sebagai 
masa perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif dan emosional. Menurut Elizabeth B Hurlock 
remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Sedangkan 
Sedangkan menurut Soetjiningsih remaja merupakan masa peralihan antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang dimulai saat terjadinya 
kematangan seksual. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang remaja diatas, maka dapat 




peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa dan ditandai dengan 
perkembangan yang sangat cepat baik itu dari aspek fisik, psikis dan 
sosial. 
Remaja berlangsung pada usia tiga belas sampai dengan umur dua 
puluh satu tahun, lebih lanjut tahap perkembangan remaja, terbagi menjadi 
tiga, yaitu masa remaja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja 
akhir. Secara rinci, Monks membagi tahap perkembangan remaja menjadi 
beberapa fase, yaitu fase remaja awal berusia dua belas sampai dengan 
lima belas tahun, fase remaja pertengahan berusia lima belas tahun sampai 
dengan delapan belas tahun, dan fase remaja akhir dimulai dari usia 
delapan belas tahun sampai dengan umur dua puluh satu tahun. 
1) Perkembangan fisik remaja 
Perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh 
otak, dan kapasitas sensoris dan keterampilan motorik. Perubahan 
pada tubuh ditandai dengan bertambah tinggi dan berat tubuh, 
pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan 
fungsi reproduksi. Tubuh remaja mulai beralis dari tubuh anak-anak 
yang cirinya adalah pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang 
cirinya adalah kematangan. Perubahan fisik dan sehingga 
strukturnya semakin sempurna meningkatkan kemampuan kognitif. 
2) Perkembangan kognitif 
Seorang remaja termotivasi untuk memahami dunia karena 
perilaku adaptasi secara biologis yang dimiliki. Dalam pandangan 
Piaget, remaja secara aktif membangun dunia kognitif mereka, 
dimana informasi yang didapatkan tidak langsung diterima oleh 
mereka begitu saja dalam skema kognitig mereka. Remaja sudah 
mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting  
Dari beberapa ide sebelumnya, lalu remaja juga menghubungkan 
ide-ide tersebut. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa 
yang dialami dan diamati, tetapi remaja mampu mengolah cara fikir 




Perkembangan kognitif adalah perubahan perilaku mental seperti 
belajar, memori, menalar, berfikir, dan bahasa. Pada masa remaja 
terjadi kematangan kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang 
telah sempurna dan lingkungan sosial yang semakin luas untuk 
eksperimentasi memungkinkan remaja untuk berfikir abstrak. 
3) Identitas 
Pada tahap awal, ketertarikan terhadap teman sebaya ditunjukkan 
dengan penerimaan ataupenolakan. Remaj mencoba berbagai peran, 
mengubah citra diri, kecintaan pada diri sendiri meningkat 
mempunyai banyak fantasi kehidupan, idealistis. Stabilitas harga diri 
dan definisi terhadap citra tubuh serta peran gender hampir menetap 
pada remaja ditahap akhir. 
4) Perkembangan Kepribadian dan Sosial 
Perkembangankepribadian adalah perubahan cara individu 
berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik. 
Sedangkan, perkembangan sosial berarti perubahan dalam 
berhubungan dengan orang lain. Perkembangan keperibadian yang 
penting pada masa remaja adalah pencarian identitas diri. 
Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan 
kelompok teman sebaya dibanding orang tua. Dibandingkan pada 
masa anak-anak, remaja lebih banyak melakukan kegiatan diluar 
rumah seperti kegiatan sekolah, ekstra kurikuler dan bermain dengan 
teman. Dengan demikian, pada masa remaja peran lingkungan dan 
teman sebaya sangat besar. 
Pada diri remaja pengaruh lingkungan dalam menentukan 
perilaku diakui cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai 
perkembangan kognitif yang memadai untuk menentukan untuk 
menentukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja 
dalam berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekan dari kelompok 
teman sebaya. Kelompok teman sebaya merupakan referensi utama 




gaya hidup. Bagi remaja teman-teman menjadi sumber informasi 
misalnya mengenai bangimana cara berpakaian yang menarik, musik 
atau film yang bagus. 
5) Hubungan dengan orang tua 
Keinginan yang kuat untuk tetap bergantung pada orang tua 
adalah ciri yang dimiliki oleh remaja tahap awal. Dalam tahap ini, 
tidak terjadi konflik utama terhadap kontrol orang tua. Remaja pada 
tahap pertengahan mengalami konflik utama terhadap kemandirian 
dan kontrol. Pada tahap ini terjadi dorongan besar untuk emansipasi 
dan pelepasan diri. Perpisahan emosional dan fisik dari orang tua 




B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-peneltian lain yang pernah 
dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda 
dengan peneletian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muluk 
(2018) yang berjudul “Strategi Tokoh Masyarakat dalam Membina Perilaku 
keagamaan Remaja Desa Pawan Hulu Kecamatan Rambah Kebupaten Rokan 
Hulu”. Penelitian ini terfokus pada penggunaan Poac (perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang dilakukan pada remaja 
Desa Pawan Hulu oleh masyarakat yang mana perilaku keagamaan yang 
dimaksud adalah remaja yang berahlak mulia, berpakaian yang sesuai aturan 
Agama, serta remaja yang bergaul sesuai aturan Agama. 
Peneliti yang sama yang bernama Siti Nurjanah (2020) yang berjudul 
“Peran Tokoh Agama dalam Membina Kegiatan Keagamaan Remaja Islam 
Masjid Risma di Desa Sritejo Kencoco Kota Gajah Lampung Tengah”. 
Penelitian ini lebih berfokus kepada remaja Desa Sritejo Kencoco oleh tokoh 
agama dalam membina kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang 
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dimaksud disini adalah kegiatan belajar Al-Qur‟an seperti belajar tajwid dan 
membaca Al-Qur‟an. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh R. Riski (2018) yang berjudul 
“Peran Tokoh Agama dalam Membina Ahlak Remaja di Kelurahan Talang 
Benih Curup”. Penelitian ini berfokus kepada pembinaan ahlak yang 
dilakukan oleh tokoh agama. Cara pembinaan ahlak yang dimaksud disini 
ialah dengan membentuk wadah aktivitas dakwah seperti Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an, membentuk remaja Islam Masjid (Risma) dan majelis taklim, 
melaksanakan pengajian, kuliah subuh, dan peringatan hari besar Islam. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Wahyudi Wahyudi (2019) yang 
berjudul “Strategi Penyuluh Agama dalam Meningkatkan kesadaran 
Beragama Remaja di Dusun Lombo‟na Kabupaten Majane”. Penelitian ini 
berfokus pada strategi Tokoh Agama dalam meningkatkan kesadaran remaja. 
Strategi yang dimaksud untuk meningkatkan ialah melalui pendekatan, 
mengajak, menyeru, dan meyakinkan remaja untuk mewujukan perilaku 
keagamaan, dan mengadakan proses pembinaan. 
Selanjutnya, penelitian yang sama juga dilakukan oleh Dewi Masqurotul 
Mukarromah dengan judul “Peran Tokoh Agama dan Masyarakat dalam 
Melakukan Pembinaan Kegiatan Keagamaan Remaja di Desa Bajang 
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo Tahun 2018/2019”. Fokus penelitian 
ini ialah tokoh agama berusaha mengajari remaja Desa Bajang membaca Al-
Qur‟an, menasehati, membina, dan mengarahkan.  
Dengan demikiaan, setelah adanya penelitian diatas maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berfokus pada perilaku keagamaan remaja Desa 
Sukajadi dengan kriterian perilaku kegamaan yang dimaksud adalah remaja 
tidak lagi memakan dan meminum minuman dan makanan yang haram 






C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
terhubung dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting. Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan untuk 
melihat strategi Tokoh Agama dalam membina perilaku keagamaan remaja di 
Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat. 
Menurut Rianawati dalam tulisannya yang berjudul “Kerjasama Guru dan 
orang tua dalam pendidikan Akhlak” menerangkan bahwa an-Nahlawi telah 
merumuskan berbagaimana strategi penanaman pengetahuan dan nilai, pada 
remaja untuk membina akhlak remaja. 
Adapun Indikator: 
1. Membina berbasis Al-Qur‟an  
2. Membina berbasis kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an 
3. Membina berbasis perumpamaan.  
4. Membina berbasis keteladanan.  
5. Membina berbasis perbuatan.  
6. Membina berbasis ibrah dan mau‟idzah dari kisah ashabul kahfi  
7. Membina berbasis targhib dan tarhib dari kisah ashabul kahfi 




































Membina Berbasis Al-Qur’an 
- Menghormati Al-Qur‟an 
- DisiplinBeribadah 
Membina Berbasis Kisah Ashabul Kahfi Dalam Al-Qur’an 
- Istiqomah 
- Iktiar 
Membina Berbasis Perumpamaan 
- Berilmu 
- Beramal Sholeh 
Membina Berbasis Keteladanan 
- Adil 
- Sabar 
Membina Berbasis Perbuatan 
- Berbudi Pekerti Yang Baik 
- Tolong Menolong 
Membina Berbasis Ibrah dan Mau’idzah Dari Kisah Ashabul 
Kahfi 
- Berakhlak Islamiyah 
- Mengesakan Allah 
 
Membina Berbasis Targhib dan Tarhib  Dari Kisah Ashabul 
Kahfi 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata dari sabjek yang diteliti.
26
 
Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat 
dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir 
dengan sebuah teori. Dalam penelitian ini, peneliti turun langsung kelapangan 
penelitian yang berlokasi di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 
Sumatra Barat untuk mengamati dan menggali informasi mengenai strategi 
Tokoh Agama dalam membina perilaku keagamaan bagi remaja. 
Penelitian lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian kualitataif dengan menemukan literatur yang 
relevan dan terpercaya. Pendekatan kualitatif ditujukan pada pembentukan 
teori berdasarkan konsep-konsep dari data yang empiris. Dalam penelitian 
kualitatif peneliti tidak tahu apa yang diketahui sehingga terdapat 
kemungkinan akan adanya berbagai perubahan yang diperlukan sesuai 
dengan kondisi dilapangan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Bab ini disajikan lokasi dan waktu yang dilakukannya pengambilan data 
penelitian serta alasan penentuan lokasi penelitian. 
1. Lokasi penelitian dilakukan di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah 
Pasisie Sumatra Barat. Alasan penulis memilih tempat penelitian ini 
dikarenakan bahwa perilaku keagamaan adalah suatu keyakinan yang 
ditunjukkan oleh seseorang baik itu berupa kemampuan, perbuatannya, 
rohani, emosional dan sosialnya dalam melaksanakan ajaran dan perintah 
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 dan pembinaan perilaku keagamaan remaja di Nagari Maligi 
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat memberikan pengetahuan 
mengenai nilai-nilai Keislaman dan lainnya, serta keyakinanan yang 
harus diimani oleh remaja, sehingga terlihat daam sikap, sifat, dan 
tingkah lakunya. Mengerjakan sesuatu yang baik dan bermanfaat baik itu 
untuk diri sendiri maupun orang lain. Namun selain itu, masi banyak 
remaja yang melihatkan perilaku yang kurang baik, seperti sifat, sikap, 
perilaku, dan penanaman nilai-nilai keislaman. Kondisi inilah yang 
melatarbelakangi penulis tertarik melakukan penelitian secara mendalam 
mengenai strategi pembinaan yang dilakukan oleh Tokoh Agama dalam 
membina perilaku keagamaan remaja di Nagari maligi. 
2. Waktu penelitian ini dilakukan selama kurang lebih lima bulan. Dimulai 
sejak bulan Desember sampai dengan April 2020-2021. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Primer 
Sumber primer atau yang sering disebut dengan data tangan pertama 
adalah sumber data yang diperoleh langsung dari objek penelitian atau 
instansi terkait.
28
 Pada penelitian ini sumber primer yaitu data yang 
diperoleh melalui observasi dan wawacara terhadap Tokoh Agama di 
Nagari Maligi. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan 
informasi langsung dari Tokoh Agama seperti ustadz, ustadzah, ulama, dan 
kiyai di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat.  
2. Sumber Sekunder 
Sumber data Sekunder adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
atau instansi terkait melalui dokumentasi berupa laporan-laporan, buku-
buku, bulletin, dan lain-lain yang terkait dengan permasalahan peneliti.
29
 
Berkaitan dengan data sekunder, peneliti akan mencari informasi 
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mengenai dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan judul 
penelitian seperti sejarah Nagari Maligi, sejarah masukkan Islam di Nagari 
Maligi dan juga data-data pembinaan perilaku keagamaan beserta 
dokumen-dokumen penting yang terkait dengan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan yaitu hasil dari 
wawancara, hasil pengamatan. Sedangkan, data sekunder yang digunakan 
yaitu dokumen-dokumen penting, maupun jurnal dan buku yang 
menunjang penelitian. 
 
D. Informan Penelitian  
1. Informan kunci 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Remaja di Nagari Maligi yang 
berjumlah 6 orang dari 25 orang. Yaitu Rahman, Argil, Arya, Degi, Fatir, 
dan Irang. 
2. Informan Pendukung 
Informan pendukung dalam penelitian ini sebanyak satu orang yaitu 
Muhammad Siat selaku salah satu Ustadz atau Ulama di Nagari Maligi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu metode ilmiah yang biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan mencatat dengan sistematik fenomena-fenomena yang di 
selidiki.
30
 Metode ini digunakan penulis untuk mencari data yang ada, 
dengan cara datang langsung ke objek ataupun lokasi penelitian dengan 
memperhatikan dan mencatat segala hal yang dianggap penting guna 
memperoleh gambaran objek penelitian yang ada penelitian ini. 
Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung datang ke lokasi 
penelitian untuk mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi yang 
berkaitan dengan strategi Tokoh Agama dalam membina perilaku 
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keagamaan remaja di Nagari Maligi dengan mengikuti pengajian remaja, 
kegiatan Desa dan kegiatan hari besar Islam yang diselenggarakan oleh 
remaja. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara yaitu suatu pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab sepihak, yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada 
tujuan penelitian. Dari teknik inilah, sejumlah pertanyaan yang diajukan 
untuk mengetahui strategi Tokoh Agama dalam membina perilaku 
keagamaan remaja di Nagari Maligi. 
Peneliti akan mewawancari Tokoh Agama seperti Ustadz, Ustadzh, 
Kiyai dan guru, dan masyarakat yang berkaitan dengan sejarah Nagari 
Maligi, sejarah masuknya Islam Nagari Maligi, bentuk-bentuk pembinaan 
keagamaan pada remaja, faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
keagamaan pada remaja. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku, dan notulen dari rapat serta teori-
teori yang berhubungan dengan masalah penelitian.
31
 Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya sejarah, biografi, peraturan dan 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lainnya.  
 
F. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia, karena 
itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
32
 Menguji kredibilitas data 
penelti menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik Triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan 
cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang 
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didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah 
mendapatkan data yang jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-
sumber data telah sama maka data yang didapatkan lebih kredibel. 
Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunan sumber, metode, penyidik dan teori. Tringukasi 
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan dalam penelitian kualitatif. Adapun hal-hal yang ditempuh 
sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil penelitian itu 
digabungkan sehingga saling melengkapi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masaslah peneitian. Penelitian ini adalah penelitian yang 
bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggmbarkan atau memaparkan 
fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data 
tersebut dianalisis untuk memporoleh kesimpulan. 
Pada saat penelitian, teknik analisis yang digunakan adalah model Analisis 
Interaktif. Didalam model ini terdapat tiga komponen yang terdiri dari 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 





1. Reduksi Data, merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti dalam 
melakukan analisis untuk mempertegas, memperpendek, membuat 
fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan atau memperoleh 
pokok temuan. 
2. Penyajian Data, supaya mendapat gambaran yang jelas tentang data 
keseluruhan, yang pada akhirnya akan dapat menyusun kesimpulan, 
maka peneliti berusaha menyusunnya kedalam penyajian data dengan 
baik dan jelas agar dapat dimengerti dan dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan, dalam penelitian ini seleksi data, penarikan 
kesimpulan sudah dimulai dari proses awal diperoleh data. Oleh karena 
peneliti sebagai bagian dari instrumen penelitian, sehingga setiap data 
lebih dicek keakuratan dan validitasnya. Dengan model analisis 
Interaktif maka peneliti dapat mengambil kesimpulan. 
Kesimpulan pada penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada, atau temuan yang dapat berupa 
deskripsi atau gambaran pada objek sebelumnya yang belum begitu 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Nagari PersiapanMaligi 
Menurut sejarahnya, nama Nagari Persiapan Maligi berawal dari diambil 
dari nama sebuah rumah gadang yang pada zaman dahulu terdapat di Maligi 
yang di sebut dengan Mahligai yaitu rumah yang dijadikan tempat 
persinggahan para pendatang bahkan orang yang tidak jelas asalnya pun juga 
diterima, di mahligai inilah siapa saja yang datang ditampung dan 
diselamatkan. Pada suatu ketika datanglah seseorang yang berasal dari utara 
(Mandahiling) berlayar dan berlabuhlah disana lalu ditanya oleh masyrakat 
ketika itu “pai kama sanak” orang tersebut menjawab dengan bahasa 
mandahiling Maligi-ligi, diulang beberapa kali namun orang yang bertanya 
tersebut tidak juga mengerti yang dikatakan ternyata orang yang singgah 
tersebut mau melihat-lihat daerah tersebut pai mancaliak-caliak. Maka dari 
dua asal kata ini nama maligi dibuat yaitu “Mahligai dan Maligi-ligi”. 
Setelah lebih dari setengah abad akhirnya Nagari Sasak di mekarkan tiga 
Nagari Persiapan sehingga Nagari Sasak menjadi empat Nagariberdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 06 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah 
Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis pelaksanaan Undang-undang 
Nagari danPeraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat nomor: 16 tahun 2001  
dan Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor: 09 tahun 2000, 
Tentang pokok-pokok Pemerintahan Nagari. 
 
B. Kondisi Geografis 
Nagari Persiapan Maligi terletak padabagian Barat Kabupaten Pasaman 
Barat membentang dari arah barat ketimur pada 0°15' LU sampai 0°05' LS 
dan 99°35 BT sampai dengan 99°40 BT, dengan batas-batas administrasi 
sebagai berikut : 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Tanjung Pangkal (Lingkung Aur) 




 Sebelah Utara berbatasan dengan Tanah Taban (TompekBuruak) 
Nagari Persiapan Sikilang 
 Sebelah Selatan  berbatasan dengan Jorong Pasa Lamo Nagari 
Persiapan Ranah Pasisie. 
Luas wilayah kejorongan Maligi 21.925 Ha terdiri dari tanah daratan 
18.000 Ha,  tanah rawa gambut 3.000 ha, panjang pantai 15 Km, jarak 
ibukota kabupaten 30 Km, terbagi kedalam empat jorong dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Wilayah Administrasi dan Luas Wilayah 
No Jorong  Luas 
1 Pantai Indah 7.975 ha 
2 Suka Damai 2.990 ha 
3 Suka Jadi 3.185 ha 
4 Padang Jaya 6.850 ha 
 
Sumber : Data Jorong  
 
1. Topografi dan Bentuk Lahan 
Topografi wilayah Maligi meliputi daerah datar, bergelombang, daerah ini 
terdiri dari rawa, daerah pasir pantai terdapat pada sebagian besar wilayah 
berbata sandengan Tanjung Pangkal (Lingkung Aur). Wilayah topografi 
meliputi daerah sampai batas pantai, bagian Utara berbatasan dengan 
Samudera India. Maligi terletak pada ketinggian antara 0-50 M di atas 
permukaan laut. Maligi diapit oleh 3 sungai yaitu Batang Pasaman di 
Selatan, Batang Sikilang di di Utara, Batang Maligi di Barat. Atas dasar ini, 
Nagari Maligi terbentuk dari Delta ketiga sungai tersebuut, yang merupakan 





2. Geologi / Jenis Tanah  
Tanah Maligi yang subur terbentang dari timur, utara keselatan sangat 
cocok untuk pertanian dalam arti luas perkebunan, tanaman pangan, 
peternakan laut yang luas dan air payau, sehingga disamping pantai yang 
eksotik daerah Maligi dapat disebut sebagai pusat agro bisnis. Dengan 
berkembangnya agro bisnis tentunya akan melahirkan kegiatan agro 
industri. 
3. Penggunaan Lahan 
Di sekitaran Pantai Maligi dominan ditumbuhi oleh Pohon Kelapa, pohon 
aru, dan Hutan Bakau.Belanda pernah membuat perkebunan kelapa (Kebun 
Nyonya) +500 Ha didaerah Tompek. Di daerah Utara menjadi Kebun 
Kelapa Sawit yang dikelola oleh 2 Perusahaan yaitu PT. PHP II dan PT. 
GERSINDO disamping itu terdapat pula  daerah Pela dangan Padi Gogo dan 
Jagung serta disana sini terdapat pula coklat dan Marica. Hutan Pandan Tobi 
dan Rotan Cukup Potensial Jenis kekayuan yang ada seperti Maranti, 
Akasia, Katuko, Birah-birah dan lain-lainnya. 
Kerbau dan Sapi merupakan ternak rakyat. Populasi ternak tersebut 
terbesar di Pasaman Barat, yang sangat menonjol adalah kuliner laut berupa 
Tiram, Kopah, Silangkang, lokan, Lingkitang, Rimis, disamping itu juga 
terdapat ikan payau (Limbek dan Gabus). Panjang pantai +15 Km adalah 
potensi perikanan dan kelautan yang belum dikelola dengan baik. 
4. Demografi 
 Penduduk Nagari Maligi sebanyak 4.796 Jiwa dan 1.500 KK. Mata 
pencarian utama Pertanian (perkebunan) dan Nelayan. Potensi sumber daya 
utama sebagai sumber penggerak pembangunan daerah baik sebagai sumber 
tenaga kerja cukup tersedia. Daerah ini historis cukup terisolasi membuat 
putra putrinya banyak juga sebagai perantau baik di kota-kota  di Sumatera 
Barat  maupun di Jawa. Nagari Persiapan Maligi merupakan daerah dengan 




orang jiwa yang terdiri dari 2.697 jiwa penduduk laki-laki dan 2.099 
penduduk perempuan. 
5. Perekonomian Daerah  
Struktur perekonomian Nagari Maligi tercermin dari peranan masing–
masing sektor yang dihasilkan. Selama 5 (lima) tahun terakhir. Beberapa 
sektor yang memiliki peran terbesar yakni sektor pertanian, perkebunan dan 
perikanan, selanjutnya diikuti oleh perdagangan besar dan eceran. 
a. Sektor Perkebunan 
Di Nagari Maligi secara umum penggunaan lahan didominasi oleh 
lahan perkebunan mencapai 4.875 ha, atau lebih dari sepertiga luas 
wilayah Nagari Persiapan Maligi. Beberapa komoditas perkebunan 
yang telah dikembangkan di wilayah Nagari Maligi adalah kelapa 
sawit, kelapa dan nilam. 
b. Sektor Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumberdaya hayati yang 
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan-bahan 
industri atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 
hidupnya. Hingga saat ini, Nagari Persiapan Maligi masih tergolong 
sebagai daerah agraris, dimana kegiatan perekonomian masih 
didominasi oleh sector perkebunan dan pertanian yaitu padi dan 
jagung, dengan luas lahan sawah tadah hujan seluas 430 ha. 
c. Sektor Peternakan 
Dengan adanya usaha peternakan ini diharapkan daya tahan 
ekonomi rumah tangga akan semakin baik dalam memenuhi kebutuhan 
pokok dan pendidikan. Bersadarkan menurut wilayah di kecamatan 
Sasak Ranah Pasisie, Nagari Persiapan Maligi yang memiliki sapi dan 





d. Sektor Kelautan dan Perikanan 
Potensi perikanan dan kelautan Nagari Persiapan Maligi (perairan 
laut dan perairan umum) menyimpan potensi yang cukup besar untuk 
kepentingan Ekonomi produktif maupun konservasi dan dapat 
dijadikan andalan pembangunan masa depan. Sementara itu jumlah 
sarana tangkap yang digunakan dalam penangkapan ikan perahu tanpa 
motor sebanyak 315 unit, motor tempe 590 unit. 
Komoditi perikanan di Nagari Maligi yang bernilai ekonomi sangat 
penting dan dari hasil tangkapan adalah ikan tuna, cakalang, dan 
udang. Selain tiga jenis tangkapan utama yakni tuna, cakalang, dan 
udang yang bernilai ekspor tinggi terdapat juga jenis ikan dan komoditi 
perikanan lainnya yang juga bernilai ekonomis baik untuk memenuhi 
permintaan pasar domestik dan Luar Negeri. Misalnya, ikan tongkol, 
tenggiri, cumi-cumi, sotong dan sebagainya. Kegiatan, perikanan 
budidaya air tawar dilakukan di lingkungan perairan. Nagari Maligi 
merupakan daerah potensial untuk menjadi sentra produksi ikan 
perikanan. Panjang Pantai +15 Km adalah potensi perikanan dan 
kelautan yang belum dikelola dengan baik. 
e. Sektor Perindustrian dan koperasi 
Sektor industri pengolahan merupakan sektor strategis, karena 
disamping diharapkan mampu menyerap tenaga kerja sangat besar juga 
memiliki keterkaitan kedepan dan keterkaitan kebelakang. Akan tetapi 
untuk untuk sektor industri belum terarah dan terasah, karena hasi 
kerajinan masih dalam skala rumah tangga atau dalam ruang lingkup 
ibu-ibu PKK. 
Untuk pemberdayaan koperasi yang ada adalah KUD PSM Maligi 
sebagai organisasi pengelola Plasma  terdapat 1(satu) buah  dan Pasar 
1(satu) buah  kelembagaan lainnya  yang ada  yaitu: LSM, Organisasi 
Pemuda, Organisasi Kewanitaan, dan Keagamaan serta Keltan ada dua 




f. Sektor Pariwisata 
Disamping Potensi Perikanan, Nagari Persiapan Maligi juga 
memiliki beberapa pantai yang berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi destinasi wisata. Dimana ke empat jorong memiliki keunikan 
dan keindahan pantai tersendiri. 
Untuk sektor pariwisata Maligi cukup menjanjikan ini dibuktikan 
dengan terpilihnya Maligi sebagai lokasi syuting si Bolang yang 
tayang di Trans 7. Keindahan alam yang masih almiah tentu akan 
semakin mempercantik wajah Maligi, apalagi jika dikelola dengan 
optimal. Harapan ini tertompang kepada pihak pemerintah selaku 
pemangku kebijakan sehingga hasil akhirnya dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat Maligi.  
6. Sektor Pendidikan Nagari Maligi 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia (SDM) khususnya pendidikan adalah dengan 
mencanangkan program wajib belajar (wajar) 9 tahun. Dengan program 
tersebut setiap anak diwajibkan untuk memperoleh pendidikan sampai tamat 
SLTP (atau selama 9 tahun). Adapun jumlah sarana pendidikan dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 2 Jumlah Sarana Pendidikan di Nagari Maligi 
No Sarana Nagari 
Maligi Ket 
1.  TK/ PAUD 3 Buah  
2.  SD/Ibtidaiyah 2 Buah  
3.  SMP/ Tsanawiyah 2 Buah  
4.  SMA/Aliyah/ SMK 1Buah  






7. Sektor Kesehatan Nagari Maligi 
Pembangunan di sektor kesehatan sangat mempengaruhi kualitas sumber 
daya manusia. Kondisi kesehatan di usia dini mempengaruhi tumbuh 
kembang anak sekaligus kemampuan anak dalam belajar. Hal yang sama 
juga berlaku bagi orang dewasa. Kondisi kesehatan mempengaruhi 
produktivitas. Banyaknya waktu yang hilang akibat gangguan kesehatan 
juga akan menurunkan produktivitas. Adapun jumlah sarana kesehatan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 3 Jumlah Sarana Kesehatan di Nagari Maligi Tahin 2016 
No Sarana Nagari 
Maligi Ket 
1 Puskesmas 1Buah  
2 Pustu 1Buah  
3 Polindes/Posyandu 4Buah  
4 Pos KB 1Buah  
 
C. Kehidupan Sosial  Keagamaan Nagari Maligi 
 Agama adalah sebuah kepercayaan yang diyakini oleh setiap orang. Di 
Nagari Maligi masyarakat mayoritas menganut agama Islam. Masyarakat 
yang hidup dan berkembang di Nagari Maligi hidup berdampingan dengan 
hasil laut dan hasil perkebunan. Nagari Maligi merupakan Desa dengan 
masyarakatnya hidup rukun dan damai dengan hasil alam. Kehidupan sosial 
masyarakat Nagari Maligi terbilang baik, dibuktikan ada beberapa masjid di 
setiap kejorongannya. Masjid-masjid didirikan dengan gotong royong apabila 
ada kerusakan. Biasanya masyarakat bersama-sama mengumpulkan dana, 
baik itu dana yang diperoleh dari sumbangan masyarakat maupun dana yang 





Kegiatan kadang juga diadakan di Masjid dan Musholla yang tersebar di 
Nagari Maligi. Begitu juga dengan kegiatan keagamaan remaja, biasanya 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan penanaman nilai keagamaan kepada 
remaja sering kali dilaksanakan di masjid dan rumah-rumah warga setempat. 
Berikut tepat ibadah yang ada di Nagari Maligi: 
Tabel 4 Tempat Ibadah di Setiap Kejorongan di Nagari Maligi 
No Kejorongan Nama Masjid dan Musholla 
1 Kejorongan Pantai Indah Musholla Al-Majid 
Masjid Al-Muqarrom 
2 Kejorongan Suka Damai Masjid Nurul Islam 




Kejorongan Padang Jaya 




D. Kehidupan Sosial Kebudayaan Nagari Maligi 
Kehidupan sosial masyarakat Nagari Maligi bergantung pada hasil alam 
tidak banyak masyarakat yang berprofesi sebagai guru dan pekerja kantor 
lainnya. Kebanyakan dari masyarakatnya bekerja sebagai petani berkebun dan 
nelayan. Masyarakat yang hidup di Nagari Maligi memiliki latarbelakang 
yang berbeda dari daerah lainnya yang berada diwilayah Kecamatan Sasak 
Ranah Pasisie. 
Berawal dari penamaan kata “Maligi” yang menjelaskan banyak orang yang 
datang dan melihat-lihat sehingga tanpa sengaja telah menjelaskan bahwa 




diluar daerah. Dengan keasriannya mampu mendatangkan setiap orang dari 
daerah yang berbeda. Dengan adanya hal tersebut kebudayaan dan adat 
istiadat di Nagari Maligi berbeda dengan Nagari-Nagari yang berada di 
wilayah Kecamatan Sasak Ranah Pasisie. Diantara adat istiadat yang masih 
ada sampai saat ini adalah: 
1. Tulak bala 
Tulak Bala merupakan tradisi Hindu Buddha yang diubah dan 
dimasukkan nilai-nilai Islam di dalamnya. Tulak Bala dilakukan ditepi 
pantai dengan cara duduk bersama masyarakat, Orangtua Adat, Nyinyiak 
Mamak, dan petinggi adat lainnya serta memasak makanan untuk 
persiapan konduri. 
Sebelum melaksanakan konduri ditepi pantai masyarakat, Orangtua 
Adat, Nyinyiak Mamak, dan petinggi adat lainnya berkumpul dan diarak 
sekeliling kampung sambil bertasybih. Tulak Bala dilakukan guna untuk 
menulak bala yang datang baik itu dari laut dan dari daratan sendiri 
bukan hanya itu Tulak Bala dilakukan juga apabila kampung dalam 
keadaan tidak baik-baik saja seperti nelayan tidak melaut dalam waktu 
yang cukup lama baik itu disebabkan oleh besarnya gelombang ombak 
atau disebabkan oleh muara buta yang artinya tidak ada jalan bagi perahu 
dan kapal untuk menyebrangi lautan, bukan hanya itu Tulak Bala 
dilakukan apabila terdapat kegagalan panen dalam jumlah yang besar, 
dan hujan yang tidak berkesudahan yang menyebabkan banyaknya kebun 
petani terendam. 
Tulak Bala dalam artian dialakukan untuk menolak bala atau 
malapetaka yang akan datang dengan cara berarak keliling kampung 
sambil bertasybih setelah itu baru dilakukan doa bersama dan disertai 
dengan konduri. Tulak Bala tersebut dilakukan sekali dalam setahun oleh 
masyarakat Maligi dan dana untuk melaksanakan Tulak Bala tersebut 




maupun masyarakat yang merantau diluar daerah. Dari sumbangan 
tersebut secara bersama-sama masyarakat akan menyiapkan hidangan 
untuk dihidangkan di acara konduri. 
2. Maapam dan Singkuang 
Maapam terdiri dari dua kata yaitu “ma dan apam”. Ma artinya 
membuat dan apam adalah sebuah makanan tradisional yang nama 
lainnya disebut serabi. Namun bukan hanya itu apam dan singkuang 
adalah nama bulan yaitu bukan apam dan bulan singkuang sebelum 
datangnya bulan Romadhan. 
Maapam dibuat bertepatan pada bulan Apam dan singkuang dibuat 
bertepatan pada bulan Singkuang. Biasanya makanan apam dan 
singkuang dibuat secara bersamaan pada bulan Apam. Bulan Apam 
dan bulan Singkuang adalah bulan yang ditunggu-tunggu oleh 
masyarakat Maligi karena pada bulan tersebut adalah bulan 
bersedekah bagi masyarakat Maligi dengan cara memasak apam dan 
singkuang secara bersamaan dan di bagi kepada masyarakat sebagai 
bentuk sodaqoh untuk keluarga yang sudah meninggal. 
3. Ziarah makam 
Ziarah makan merupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat 
dengan cara mendatangai makam sebelum bulan Romadhan. Namun 
bukan hanya itu ziarah makan juga dilakukan dibulan lain apabila ada 
saudara jauh yang pulang kampung dengan begitu ziarah makam 
bukan hany dilakukan pada hari-hari tertentu namun dihari lain juga 
dilakukan. 
Bagi masyarakat Maligi ziarah makam adalah suatu bentuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara mengingat kematian 
dan juga suatu bentuk sapaan untuk masyarakat yang pulang kampung 





E. Sejarah Penyebaran Agama Islam di Nagari Maligi 
Nagari Maligi adalah salah satu Nagari yang berada di wilayah Kecamatan 
Sasak Ranah Pasisie. Nagari Maligi terdapat empat kejorongan yaitu 
Kejorongan Padang Jaya, Kejorongan Suka Jadi, Kejorongan Suka Damai, 
dan Kejorongan Pantai Indah yang masing-masing dipimpin oleh seorang 
jorong. Mengutip dari sejarah penamaan Nagari Maligi yang berawal dari 
seseorang yang datang dari Utara melihat-lihat dengan kata “maligin-ligin” 
dan pada akhirnya terbentuklah kata Maligi sebagai nama daerah tersebut dan 
kata tersebut menjelaskan bahwa banyak orang yang datang melihat-lihat dan 
singgah ditempat tersebut sehingga tanpa sengaja telah menyebarkan agama 
Islam. 
Di Nagari Maligi terdapat rumah singgah yang boleh disinggahi siapa saja 
termasuk orang yang tidak tau asal-usulnya. Keterbukaan inilah yang menjadi 
pemicu utama tersebarnya agama Islam dengan cepat. Berawal dari peristiwa 
tersebut orang-orang dari setiap daerah berdatangan untuk melihat-lihat dan 
akhirnya ada yang singgah dan menetap melalui perkawinan. Orang yang 



















Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa strategi Tokoh Agama dalam membina perilaku keagamaan remaja di 
Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Sumatra Barat dengan 
beberapa cara antara lain adalah membina berbasis Al-Qur‟an, membina 
berbasis kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an, membina berbasis 
perumpamaan, membina berbasis keteladanan, membina berbasis perbuatan, 
membina berbasis ibrah dan mau‟idzah dari kisah Ashabul Kahfi, serta 
membina berbasis targhib dan tarhib dari kisah Ashabul Kahfi. Pembinaan 
dengan cara tersebut memberikan efek positif terhadap perilaku keagamaan 
remaja di Nagari Maligi. 
Pada Zaman sekarang pembinaan akhlak tetap harus dilakukan. 
Disebabkan bahwa, banyaknya remaja yang berperilaku jauh dari ajaran 
agama Islam terutama remaja di Nagari Maligi. Dengan adanya strategi 
Tokoh Agama dalam membina perilaku keagamaan remaja yang memberikan 
dampak yang baik seperti remaja mulai gemar mempelajari Al-Qur‟an, 
remaja lebih peduli dengan lingkungan dan orang sekitarnya, remaja 
penghafal Al-Qur‟an, keimanan dan perilaku keagamaan lebih baik dari 
sebelumnya serta menghormati orang tua dan oang yang lebih besar darinya. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran ini 
peneliti tujukan pada pihak-pihak terkait, antara lain: 
1. Tokoh Agama 
Melalui penelitian ini, penulis berharap Tokoh Agama lebih 
profesional dalam menjalankan tugasnya, lebih sabar dalam membina 
kegiatan keagamaan, lebih kompeten dalam bidangnya, mampu 




sehingga bisa menjadi contoh dalam masyarakat. Mampu memberikan 
arahan dan saran kepada masyarakat, bersosial yang baik dengan 
masyarakat serta selalu mendukung kegiatan keagamaan lainnya. 
2. Masyarakat 
Melalui penelitian ini, penulis berharap masyarakat selalu 
mendukung kegiatan keagamaan apa saja yang dilaksanakan di dalam 
masyarakat, mendukung terlaksananya proses pembinaan remaja dengan 
baik serta mau berpartisipasi dalam menyukseskan setiap kegiatan 
keagamaan yang diadakan di dalam masyarakat. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menjadi referensi 
bagi peneliti selanjutnya terkait dengan strategi Tokoh Agama dalam 
membina perilaku keagamaan remaja. Semoga penelitian ini mampu 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
Judul Penelitian : Strategi tokoh agama dalam membina prilaku keagamaan 
remaja di Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 
Sumatra Barat 
Nama  : Latifa Dewi 
NIM  : 11744200810 
Informan   : Tokoh Agama dan Remaja di Nagari Maligi 
Hari/ Tanggal : Kamis 23 desember 2020 
A. Membina Berbasis Al-Qur‟an 
1. Apakah Ustadz dan Ustadzah telah menganalisa bagaimana prilaku remaja 
di Nagari Maligi setelah dan sebelum dilaksanakannya pembinaan berbasis 
Al-Qur‟an? Bisakah Ustadz dan Ustadzah menjelaskannya? 
2. Apakah pembinaan remaja berbasis Al-Qur‟an menimbulkan efek yang 
positif terhadap perilaku keagamaan remaja sehari-hari? Bisakah Ustadz 
dan Ustadzah menjelaskannya? 
3. Apakah pembinaan berbasis Al-Qur‟an diterima dengan baik di 
lingkungan masyarakat? 
4. Apakah setelah dilaksanaknnya pembinaan berbasis Al-Qur‟an remaja 
lebih suka membaca AlQur‟an? 
5. Dimana pembinaan berbasis Al-Qur‟an dilaksanakan? 
6. Bagaimana dengan tempat-tempat mengaji seperti TPA dan Masjid, 
apakah setelah dilaksanakannya pembinaan tersebut, banyak remaja yang 
ingin belajar Al-Qur‟an dan mendatangi tempat-tempat belajar Al-Qur‟an? 
Bisakah Ustadz dan Ustadzah jelaskan?  
B. Membina Berbasis Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an 
1. Apakah pembinaan remaja berbasis kisah Ashabul Kahfi dalam Al-





2. Perubahan perilaku seperti apa yang ditimbulkan oleh remaja setelah 
diceritakannya Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an? Bisakah Ustadz 
dan Ustadzah jelaskan? 
3. Pada hari-hari apa biasanya kisah-kisah umat terdahulu yang ada didalam 
Al-Qur‟an diceritakan kepada remaja?  
C. Membina Berbasis Perumpamaan 
1. Bagaimana tingkat pemahaman remaja setelah melaksankan pembinaan 
berbasis perumpamaan? Bisakah Ustadz dan Ustadzah menjelaskannya? 
2. Nilai apa yang ditanamkan kepada remaja dalam melaksanakan 
pembinaan berbasis perumpamaan?  Bisakah Ustadz dan Ustadzah 
menjelaskannya? 
3. Apa respon yang ditimbulkan oleh remaja setelah para pembina 
menjelaskan suatu hal dengan mengumpamakan dengan hal lain? Bisakah 
Ustadz dan Ustadzah menjelaskannya? 
D. Membina Berbasis keteladanan 
1. Perubahan perilaku seperti apa yang ditimbulkan oleh remaja setelah 
dilaksanakannya pembinaan berbasis Keteladanan? Bisakah Ustadz dan 
Ustadzah jelaskan? 
2. Perilaku teladan seperti apa yang sering kali dilakukan oleh remaja 
setelah mendapatkan pembinaan? Bisakah Ustadz dan Ustadzah jelaskan? 
3. Bagaimana perubahan sikap dan perilaku remaja setelah dan sebelum 
dilakukkannya pembinaan? 
E. Membina Berbasis perbuatan 
1. Perubahan perbuatan yang bagaimana yang dilihatkan oleh remaja setelah 
dan sebelum mendapatkan pembinaan? Bisakah Ustadz dan Ustadzah 
jelaskan? 
2. Apakah remaja berperilaku baik kepada orang tua dan orang-orang 
disekitarnya? 
3. Apakah perilaku remaja mengalami perubahan setelah memperoleh 
pembinaan? 




1. Bagaimana pembinaan berbasis ibrah dan mauidzah dari kisah ashabul 
kahfi terhadap remaja? Bisakah Ustadz dan Ustadzah jelaskan? 
2. Setelah diceritakannya kisah Ashabul Kahfi kepada remaja, apakah 
dengan cerita tersebut menimbulkan efek yang positif terhadap remaja? 
Bisakah Ustadz dan Ustadzah jelaskan? 
3. Apakah remaja peduli dengan remaja yang lain dan menasehatinya agar 
tidak melakukan kesalahan dengan ingkar terhadap perintah Allah? 
G. Membina Berbasis Targhib dan Tarhib dari Kisah Ashabul Kahfi 
1. Bagaimana respon remaja setelah dilakukannya pembinaan Membina 
Berbasis Tarhgib dan Tarhib? Bisakah Ustadz dan Ustadzah jelaskan? 
2. Apakah setelah dilakukan pembinaan dengan cara tersebut, apa respon 
yang diungkapkan remaja setelah mendapatkan pembinaan berbasis 
Targhib dan tarhib? Bisakah Ustadz dan Ustadzah jelaskan? 
3. Apakah remaja mempercayai kenikmatan yang dijanjikan Allah apabila 
melakukan hal baik? 
4. Apakah remaja percaya akan adanya siksaan dan neraka untuk orang-











Gambar 1 Wawancara Bersama Ustadzah Rina 
 





Gambar 3 Wawancara Bersama Ustadzah Ega Wati 
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